







A.  Latar Belakang Masalah 
 Keprihatinan terhadap kesehatan lingkungan memunculkan suatu 
pendekatan yang dikenal dengan pendekatan pembangunan berkelanjutan. Prinsip 
pembangunan berkelanjutan dalam Deklarasi Stockholm (Sohn, 1973) berisi 
tanggung jawab manusia untuk melindungi lingkungan dan sumber daya alam 
untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang. Sektor pertanian 
merupakan sektor yang dikelola manusia dan menimbulkan dampak yang besar 
terhadap keberlanjutan lingkungan hidup. 
Las et al. (2006) menjelaskan masalah-masalah utama lingkungan hidup 
yang dominan di lahan pertanian akibat kegiatan manusia, meliputi: 1) dampak 
penggunaan sarana input produksi terhadap produksi pertanian dan lingkungan; 2) 
dampak lingkungan terhadap emisi gas rumah kaca; 3) dampak kegiatan industri 
dan perluasan perkotaan di lahan pertanian. Penggunaan sarana input produksi 
dalam pertanian moderen untuk memacu produksi seperti pupuk dan pestisida 
kimia sangat berdampak pada penurunan kualitas lingkungan di sektor pertanian. 
Pertanian moderen yang digulirkan sebagai program revolusi hijau sangat 
berkaitan dengan isu lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan.  
         Manning (1988) dan Widodo (1988) menjelaskan revolusi hijau merupakan 
proses transformasi dari pertanian tradisional menuju pertanian moderen dengan 
menggunakan input-input berbasis teknologi yang memadahi. Revolusi hijau 
dikenal masyarakat sebagai pola pertanian dengan menggunakan teknologi 
moderen dalam hal penggunaan bibit unggul, penggunaan pupuk dan pestisida 
kimia serta sistem pengairan yang baik guna meningkatkan produksi pertanian. 
Pemerintah memberikan subsidi kepada petani agar petani bisa mendapatkan bibit 
padi yang unggul, pupuk dan pestisida kimia, sistem pengairan yang baik serta 
berbagai macam bimbingan penyuluhan tentang teknik bercocok tanam guna 
memacu produktivitas pertanian. Usaha pemerintah tersebut membuahkan hasil 





menyebutkan peningkatan produksi pangan menjadi prioritas pembangunan di 
Indonesia. Dengan mengadopsi revolusi hijau, perjuangan petani Indonesia 
membuahkan prestasi besar. Prestasi tersebut semakin lengkap dengan adanya 
predikat swasembada beras yang menghantarkan Indonesia menerima 
penghargaan dari Food and Agriculture Organization (FAO) pada tahun 1984.  
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan persentase pertumbuhan 
produksi padi rata-rata adalah sebesar 7,8% selama lima tahun terakhir menjelang 
tahun 1984, bahkan pada tahun 1980 dan 1981, persentase pertumbuhan mencapai 
angka 12,8% dan 10,8%. Bisa dikatakan revolusi hijau untuk sementara waktu 
berhasil meningkatkan produksi padi di Indonesia. Sesudah tahun 1984 
pertumbuhan produksi padi berfluktuasi, bahkan sesudah tahun 1990 beberapa 
kali produksi padi lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Penurunan produksi padi terbesar dari tahun 1996 ke tahun 1997 yaitu dari 51,10 
juta ton ke 49,37 juta ton atau menurun 3,4%. Dalam kurun waktu lima tahun 
terakhir, yaitu antara tahun 2011 hingga tahun 2015 rata-rata pertumbuhan 
produksi padi sebesar 2,6%. Nilai tersebut jauh lebih rendah jika dibandingkan 
dengan lima tahun terakhir sebelum tahun 1984 yaitu sebesar 7,8%. 













1980 29.56 12.8 1998 49,23 -0,3 
1981 32,77 10,8 1999 50,86 3.3 
1982 33,58 2,5 2000 51,89 2,0 
1983 35,30 5,1 2001 50,46 -2,8 
1984 38,13 8,0 2002 51,48 2,0 
1985 39,03 2,4 2003 52,13 1,3 
1986 39,73 1,8 2004 54,08 3,7 
1987 40,07 0,9 2005 54,15 0,3 
1988 41,67 4,0 2007 57,20 5,6 
1989 44,72 2,6 2008 60,33 5,5 
1990 45,17 1,0 2009 64,40 6,7 
1991 44,68 -1,1 2010 66,47 3,2 
1992 48,24 7,9 2011 65,76 -1,1 
1993 48,18 -0,1 2012 69,06 5,0 
1994 46,64 -3,2 2013 69,27 0,3 
1995 49,74 6,7 2014 70,83 2,2 
1996 51,10 2,7 2015 75,39 6.4 
1997 49,37 -3,4    





Pada Tabel I.1 dapat dilihat bahwa revolusi hijau pada awalnya mampu 
membawa Indonesia menuju swasembada beras pada tahun 1984. Sesudah tahun 
1984, revolusi hijau justru tidak membuat produksi padi meningkat secara 
signifikan. Revolusi hijau justru membawa dampak negatif terhadap kesehatan 
lingkungan yang kemudian menjadi isu permasalahan global. Di sini pertanian 
menjadi salah satu sektor penyumbang masalah degradasi dan kesehatan 
lingkungan. Karenanya diperlukan konsep pertanian berkelanjutan yang ramah 
lingkungan, yang bebas dari bahan-bahan kimia. 
Konsep pertanian berkelanjutan menjadi bagian penting dalam 
pembangunan berkelanjutan. Salikin (2003) menyatakan pertanian berkelanjutan 
merupakan ajakan moral untuk berbuat kebajikan terhadap lingkungan sumber 
daya alam dengan pertimbangan tiga aspek, yaitu kesadaran lingkungan, nilai 
ekonomi dan watak sosial. Salah satu bentuk pertanian berkelanjutan yang 
mengedepankan tiga aspek tersebut adalah sistem pertanian atau usahatani 
organik.  
Sistem usahatani padi organik merupakan suatu sistem usahatani yang 
ramah lingkungan. FAO dalam (Scherer, 2013) menjelaskan pertanian organik 
dirancang antara lain untuk meningkatkan aktivitas biologi tanah, 
mempertahankan kesuburan tanah jangka panjang, melakukan promosi tentang 
penggunaan tanah, air dan udara yang sehat serta meminimalkan segala bentuk 
polusi yang mungkin timbul dari praktik pertanian. Beberapa keuntungan 
usahatani padi organik selain pada kesehatan lingkungan yang lebih baik adalah 
pada produk yang dihasilkan. Padi yang dihasilkan menjadi makanan yang sehat 
karena terbebas dari pengaruh pupuk dan pestisida kimia. Sutanto (2002b) 
menjelaskan pertanian organik membantu menyediakan produk pertanian bebas 
residu dan bahan kimia pertanian lainnya dalam rangka menyediakan bahan 
makanan yang aman dikonsumsi, sehingga dapat meningkatkan kesehatan 
masyarakat.     
Pertanian organik menjadi sangat penting karena secara tidak langsung dan 
dalam jangka panjang dapat menjadi alternatif pemecahan masalah produksi padi 





pertanian. Hal ini senada dengan filosofi yang melandasi pertanian organik, yaitu 
mengembangkan prinsip-prinsip memberi zat makanan pada tanah yang 
selanjutnya tanah menyediakan zat makanan untuk tanaman tersebut (feeding the 
soil that feeds the plants) dan bukan memberi zat makanan langsung pada 
tanaman (Sutanto, 2002a). Kesuburan tanah menjadi kunci yang sangat penting 
dalam pertanian organik, mengingat hanya dengan membangun kesuburan tanah, 
maka kelestarian lingkungan pertanian, pangan sehat dan tujuan ekonomi bisa 
terwujud.  
Melihat banyaknya keuntungan yang diperoleh, sekarang banyak petani 
mengembangkan usahatani padi organik. Pertanian organik adalah suatu usaha 
dalam bidang pertanian yang memadukan faktor-faktor produksi alam, tenaga 
kerja, dan modal (Harianto, 2010). Dalam usahatani perlu adanya keseimbangan 
antara pendapatan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Diharapkan usahatani padi organik bisa lebih efisien dibandingkan usahatani padi 
konvensional. Dengan efisien secara ekonomi, maka pendapatan petani padi 
organik bisa meningkat dan tujuan akhir yang diinginkan, yaitu kesejahteraan 
petani bisa terwujud.  
Studi tentang efisiensi secara ekonomi pada awalnya dilihat dari fungsi 
produksi Cobb-Douglas yang kemudian dikembangkan dengan pendekatan frontir 
stokastik. Alasan digunakannya fungsi produksi Cobb-Douglas antara lain: (1) 
bersifat homogen, sehingga dapat digunakan untuk menurunkan fungsi biaya dan 
fungsi produksi, (2) lebih sederhana dan tidak rumit penggunaannya, (3) jarang 
menimbulkan masalah, (4) banyak digunakan di banyak negara maju dan 
berkembang. Kendati demikian, fungsi tersebut mempunyai kelemahan, yakni 
elastisitas input dan return to scale (kembali ke skala) yang konstan (Bravo-Ureta 
dan Pinheiro, 1997).  
Fungsi produksi Cobb-Douglas yang kemudian dikembangkan menjadi 
frontir stokastik tersebut dapat diestimasi secara ekonometrika dengan metode 
Maximum Likelihood Estimation (MLE) ataupun Ordinary Least Squares (OLS). 
Fungsi produksi frontir nonstokastik dapat diestimasi dengan Linear 





produksi frontir stokastik adalah parameter yang dihasilkan dapat diuji secara 
statistik, sementara fungsi produksi frontir nonstokastik hasilnya tidak dapat diuji 
secara statistik. Selain itu dalam fungsi produksi frontir stokastik dilibatkan 
adanya disturbance term (gangguan acak) yang mewakili gangguan, kesalahan 
pengukuran dan kejutan eksogen yang berada di luar kontrol unit produksinya. 
Namun demikian, ada beberapa kelemahan dari pendekatan tersebut yakni: a) 
teknologi yang dianalisis harus digambarkan oleh struktur yang cukup besar, b) 
distribusi dari simpangan satu sisi harus dispesifikasi sebelum mengestimasi 
modelnya, c) struktur tambahan harus dikenakan terhadap distribusi inefisiensi 
teknis, dan d) sulit diterapkan untuk usahatani yang memiliki lebih dari satu 
output (Coelli et al., 1998). 
Sampai saat ini penelitian efisiensi usahatani padi organik dengan 
pendekatan frontir stokastik masih terbatas jumlahnya jika dibandingkan dengan 
penelitian efisiensi usahatani padi konvensional. Penelitian yang menggunakan 
fungsi produksi frontir stokastik untuk padi konvensional antara lain dilakukan 
oleh (Kalirajan, 1981; Jondrow et al., 1982; Kalirajan dan Flinn, 1983; Kalirajan, 
1984; Ekayanake, 1987; Battese dan Coelli, 1988, 1992, 1993 dan 1995; Ajibun et 
al., 1996; Tadesse dan Krishnamoorthy, 1997; Xu dan Jeffrey, 1998; Kebede, 
2001; Sumaryanto, 2003; Wahida, 2005; Ogundele dan Okoruwa, 2006; Idiong, 
2007; Rachmina dan Maryono, 2008; Baten et al., 2009; Kurniawan, 2010; 
Kusnadi et al., 2011; Putra dan Tarumun, 2012; Galawat and Mitsuyasu, 2012a; 
Suharyanto et al., 2013; Kadiri et al., 2014; dan Lema et al., 2016). Penelitian 
yang menggunakan fungsi biaya produksi frontir stokastik untuk padi 
konvensional antara lain dilakukan oleh (Kolawole, 2007; Taeyoon Kim et al., 
2008; Ghosh dan Raychaudhuri, 2010; Hidayah et al., 2013; Nandi dan Basu, 
2013; Ghosh dan Raychaudhuri, 2015; Suharyanto et al., 2015a; Vo Hong To dan 
Nguyen Thuy Trang, 2015; Ajoma et al., 2016; serta Rathnayake dan 
Amaratunge, 2016). Penelitian yang menggunakan fungsi keuntungan usahatani 
frontir stokastik untuk padi konvensional antara lain dilakukan oleh (Ali dan 
Flinn, 1989; Ali et al., 1994; Rahman, 1994; Adesina dan Djato, 1996; Abdulai 





2011; Galawat dan Mitsuyasu, 2012b; Mailena et al. (2014); Kaka et al., 2016; 
Chang et al., 2017; dan Nguyen Huu Dang, 2017b). Sementara itu penelitian 
efisiensi teknis usahatani padi organik dengan pendekatan fungsi produksi frontir 
stokastik antara lain dilakukan oleh (Saeed dan Khan, 2007; Songsrirote dan 
Singhapreecha, 2007; Charyulu dan Biswas, 2010; Prayoga, 2010; Tien, 2011; 
Muhaimin, 2012; dan Murniati et al., 2014). Penelitian yang menganalisis 
efisiensi usahatani padi organik dengan pendekatan fungsi keuntungan frontir 
stokastik antara lain dilakukan oleh (Karafillis dan Papanagiotou, 2009; dan 
Sudrajat et al., 2017).    
Penelitian di Kabupaten Boyolali ini lebih menekankan adanya 
permasalahan efisiensi usahatani padi organik yang dilihat dari segi produksi, 
biaya produksi, dan keuntungan yang menggunakan pendekatan frontir stokastik 
dalam bentuk fungsi Cobb-Douglas dengan model data cross section (penampang 
lintang), sedangkan untuk risiko produksi digunakan untuk melihat perilaku petani 
padi organik dalam membuat keputusan menghadapi risiko produksi menurut 
pendekatan (Just dan Pope, 1979). Permasalahan mendasar usahatani padi organik 
terletak pada efisiensi usahataninya, bahkan sampai saat ini, permasalahannya bisa 
sampai pada produksi dan biaya produksi yang bervariasi antarpetani. Hal ini 
menyebabkan terjadinya perbedaan tingkat biaya produksi yang dikeluarkan dan 
produktivitas pertaniannya, sehingga bisa berdampak pada pendapatan yang 
diterima petani. Penggunaan faktor produksi yang bersifat organik dalam hal ini 
diharapkan mampu menekan biaya usahatani padi organik, sehingga berdampak 
pada keuntungan yang diterima oleh petani.  
Selain itu, dalam usahatani seringkali dijumpai adanya risiko produksi. 
Risiko produksi tersebut bisa disebabkan karena lingkungan sekitarnya seperti: 
banjir, serangan hama, perubahan cuaca yang ekstrim atau oleh faktor produksi 
dalam usahatani itu sendiri. Risiko produksi juga dipengaruhi oleh perubahan 
harga input dan harga jualnya. Beberapa studi empiris tentang perilaku petani padi 
dalam menghadapi risiko produksi bisa dilihat dari penelitian (Dillon dan 
Scandizzo, 1978; Binswanger, 1980; Hutabarat, 1987; Syafaat, 1990; Purwoto, 





Ningsih, 2011; Rambe et al., 2011; Wicaksono, 2011; Ahyar et al., 2012; 
Yurisinthae, 2013; Zakirin et al., 2013 dan Suharyanto et al., 2015b). 
Dalam frontir stokastik ada faktor error yang disebabkan oleh faktor yang 
tidak dapat dikuasai oleh petani dan ada faktor error yang disebabkan oleh faktor 
yang dapat dikuasai petani. Dalam penelitian ini digunakan faktor error yang 
disebabkan oleh faktor yang dapat dikuasai petani. Beberapa faktor yang biasa 
digunakan, yaitu: umur petani, tingkat pendidikan formal petani, lama 
berusahatani padi organik, dan jumlah anggota rumah tangga petani. Faktor-faktor 
kelembagaan dan manajemen yang baru dalam penelitian ini adalah: frekuensi 
ikut penyuluhan, frekuensi ikut pelatihan (peranan kelompok tani), pembinaan 
atau kursus usahatani padi organik, peranan kelompok tani dan Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL), peranan kelembagaan/ asosiasi, dan manajemen 
usahatani (kemampuan manajerial petani).  
Faktor-faktor ekonomi yang berpengaruh terhadap efisiensi usahatani telah 
banyak diteliti dalam studi usahatani padi organik. Penelitian yang menggunakan 
faktor-faktor sosial jumlahnya masih terbatas. Karenanya, penelitian ini 
bermaksud lebih menekankan pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi terhadap 
efisiensi usahatani padi organik dari segi produksi, biaya produksi, dan 
keuntungan serta bagaimana perilaku petani dalam membuat keputusan 
menghadapi risiko produksi dalam usahatani padi organik di Kabupaten Boyolali, 
Jawa Tengah. 
 
B. Keaslian Penelitian 
Penelitian terdahulu tentang efisiensi padi konvensional dan organik hanya 
menekankan secara terpisah atau pada masing-masing segi produksi, biaya dan 
keuntungan. Keaslian penelitian ini adalah digunakannya efisiensi produksi, biaya 
produksi, keuntungan dan perilaku petani dalam membuat keputusan menghadapi 
risiko produksi usahatani padi organik secara bersama-sama dalam bingkai 
usahatani padi organik di Boyolali, Jawa Tengah. Di dalamnya juga dianalisis 
faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap inefisiensi produksi, 





frekuensi mengikuti pelatihan, dan lain-lain. Secara rinci keaslian dalam 
penelitian ini meliputi:  
1). Penggunaan fungsi produksi frontir stokastik untuk menganalisis efisiensi 
produksi/ teknis. Farell (1957) mendefinisikan efisiensi teknis sebagai 
kemampuan petani untuk mencapai output maksimum yang mungkin tercapai 
dari sejumlah penggunaan input pada teknologi yang tersedia. 
2). Penggunaan fungsi biaya frontir stokastik untuk menganalisis efisiensi biaya/ 
alokatif. Farell (1957) mendefinisikan efisiensi alokatif sebagai kemampuan 
petani dalam menghasilkan sejumlah output pada kondisi minimalisasi rasio 
biaya input.  
3).  Penggunaan fungsi keuntungan frontir stokastik untuk menganalisis efisiensi  
      keuntungan/ ekonomi. Farell (1957) mendefinisikan efisiensi ekonomi sebagai 
produk yang dihasilkan, baik secara teknis, maupun alokatif adalah efisien. 
4).  Penggunaan fungsi risiko produksi untuk mengetahui perilaku petani dalam 
membuat keputusan menghadapi risiko produksi dalam usahatani padi 
organik. Just dan Pope (1979) menyatakan hampir setiap proses produksi 
pertanian, risiko memainkan peranan yang sangat penting dalam keputusan 
penggunaan input yang pada akhirnya berpengaruh terhadap produktivitas, 
dalam hal ini perilaku dan keputusan petani menghadapi risiko produksi. 
Dari ketiga fungsi: produksi, biaya, dan keuntungan usahatani padi organik, 
semuanya menganalisis pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi terhadap efisiensi, 
baik efisiensi teknis (TE), efisiensi alokatif (AE), maupun efisiensi ekonomi (EE) 
dalam bingkai usahatani padi organik dan dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan fungsi produksi, biaya produksi, dan keuntungan frontir stokastik. 
Untuk risiko produksi, dianalisis perilaku petani dalam membuat keputusan 
menghadapi risiko produksi dalam usahatani padi organik dengan menggunakan 
pendekatan (Just dan Pope, 1979). Penelitian ini ingin melihat bagaimana 
pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi terhadap permasalahan efisiensi di 
Kabupaten Boyolali yang dikenal dengan pertanian organiknya. Beberapa peneliti 
sudah banyak yang meneliti pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap efisiensi, 





frekuensi ikut penyuluhan, pembinaan atau kursus usahatani padi organik, peranan 
kelompok tani dan PPL, peranan kelembagaan dan manajemen usahatani padi 
organik. Melihat gambaran tersebut, maka judul disertasi yang disusun adalah 
“Pengaruh Faktor-faktor Sosial Ekonomi terhadap Efisiensi Usahatani Padi 
Organik di Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah”.  
 
C.  Rumusan Masalah 
Salah satu dampak negatif dari revolusi hijau adalah kualitas lahan sawah di 
Indonesia sudah mengalami degradasi kualitas lahan akibat eksploitasi lahan 
pertanian selama puluhan tahun dalam sistem pertanian intensif dengan 
penggunaan pupuk kimia secara berlebihan tanpa penambahan bahan organik di 
dalam tanah. Kondisi semacam ini juga terjadi di negara-negara lain, sehingga 
masalah kesehatan lingkungan sudah menjadi masalah global. Pertanian menjadi 
salah satu sumber yang menyebabkan permasalahan mendasar dalam mewujudkan 
lingkungan yang sehat. Karenanya, akhir-akhir ini dikembangkan pertanian 
organik. Sistem usahatani padi organik merupakan suatu sistem usahatani yang 
ramah lingkungan. Penggunaan pupuk organik dalam usahatani akan 
meningkatkan kualitas lingkungan, khususnya tanah sebagai lahan pertanian. 
Permasalahan mendasar usahatani padi organik di Kabupaten Boyolali, Jawa 
Tengah terdapat pada efisiensi usahataninya, bahkan sampai saat ini permasalahan 
tersebut sampai pada produksi yang bervariasi di antara petani yang disebabkan 
karena manajemen usahatani yang bervariasi (varietas, jumlah penggunaan sarana 
produksi pertanian, dan cara penggunaan sarana produksi pertanian). Manajemen 
usahatani padi organik cukup berbeda dengan manajemen usahatani padi 
konvensional. Efisiensi penggunaan faktor produksi usahatani padi organik, baik 
efisiensi teknis, efisiensi biaya, maupun efisiensi keuntungan di Kabupaten 
Boyolali belum tercapai secara maksimal karena tingkat produksi masih rendah 
dan biaya produksinya masih tinggi, sehingga pendapatan yang diterima petani 
masih rendah. Penggunaan faktor produksi yang bersifat organik diharapkan 
mampu menekan biaya produksi usahatani padi organik, sehingga nantinya 





Dalam frontir stokastik terdapat faktor error yang disebabkan oleh faktor 
yang tidak dapat dikuasai oleh petani dan terdapat juga faktor error yang 
disebabkan oleh faktor yang dapat dikuasai petani. Dalam penelitian ini digunakan 
faktor error yang disebabkan oleh faktor yang dapat dikuasai petani. Faktor-faktor 
tersebut antara lain: umur petani, tingkat pendidikan formal petani, lama 
berusahatani, dan jumlah anggota rumah tangga petani. Faktor-faktor yang baru 
dalam penelitian ini meliputi: frekuensi ikut penyuluhan, frekuensi ikut pelatihan 
(peranan kelompok tani), pembinaan atau kursus usahatani padi organik, peranan 
kelompok tani dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), peranan kelembagaan/ 
asosiasi, dan manajemen usahatani (kemampuan manajerial petani). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1). Aspek apa saja yang menjadi determinan utama, yang berpengaruh pada  
     peningkatan produksi padi organik di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten  
     Boyolali, Jawa Tengah? 
2). Masih rendahnya produksi padi organik dan faktor-faktor apa saja yang  
     memengaruhi efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi dalam pendekatan frontir  
     stokastik usahatani padi organik di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten  
     Boyolali, Jawa Tengah? 
3). Kurangnya analisis mengenai faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi  
     usahatani padi organik di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa     
     Tengah. 
4). Bagaimana perilaku petani dalam membuat keputusan menghadapi risiko  
     produksi dan strategi apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi  
     padi organik? 
5). Masih lemahnya peran kelembagaan, kelompok tani dan manajemen usahatani  
     padi organik di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan umum dari penelitian ini 





efisiensi usahatani padi organik di Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap 
inefisiensi produksi usahatani padi organik di Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah dengan menggunakan pendekatan 
fungsi produksi frontir stokastik. 
2. Mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap 
inefisiensi biaya produksi usahatani padi organik di Kecamatan 
Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah dengan menggunakan 
pendekatan fungsi biaya produksi frontir stokastik. 
3. Mengetahui faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap 
inefisiensi keuntungan usahatani padi organik di Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah dengan menggunakan pendekatan 
fungsi keuntungan frontir stokastik. 
4. Menganalisis perilaku petani dalam membuat keputusan menghadapi 
risiko produksi usahatani padi organik di Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah dengan menggunakan pendekatan 
fungsi risiko produksi Just dan Pope (1979).  
 
E.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa aplikasi 
teori dan implikasi praksis, terutama bagi: 
1. Ilmu pengetahuan 
Hasil penelitian ini akan menambah kajian usahatani padi organik dengan 
pendekatan frontir stokastik, khususnya yang berkaitan dengan efisiensi 
teknis, alokatif dan ekonomi pada segi produksi, biaya produksi, 
keuntungan serta perilaku petani dalam membuat keputusan menghadapi 
risiko produksi yang jumlahnya masih terbatas. 
2. Peneliti lain 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau referensi dan 





dengan efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi serta tentang pemahaman 
perilaku petani dalam membuat keputusan menghadapi risiko produksi 
dari segi teoritis dan praksisnya. 
3. Pengambil keputusan 
Pengambil keputusan bisa menjadikan hasil penelitian tentang usahatani 
padi organik ini sebagai referensi, sehingga menjadi bahan pertimbangan 
untuk membuat kebijakan yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan 
petani padi organik pada saat ini dan di masa yang akan datang. 
4. Petani 
Petani mendapatkan gambaran yang komprehensif dan aktual, sehingga 
usahatani padi organiknya menjadi efisien serta mendapat keuntungan dan 
mampu meningkatkan kesejahteraan petani. Dari penelitian ini petani 
diharapkan mampu mengambil keputusan dan bersikap lebih bijaksana 
dalam menghadapi risiko usahatani padi organiknya.   
5. Penulis 
a. Secara praksis penulis dapat memeroleh gambaran secara nyata di 
lapangan tentang faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi 
efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi serta tentang perilaku petani 
dalam membuat keputusan menghadapi risiko produksi dalam usahatani 
padi organik di Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. 
b. Secara teoritis akan menambah pengetahuan dan pemahaman penulis 
tentang usahatani padi organik, khususnya yang berkaitan dengan 
efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi serta memahami tentang perilaku 
petani dalam membuat keputusan menghadapi risiko produksi dalam 
usahatani padi organik dengan pendekatan frontir stokastik, sehingga 
nantinya dapat dibagikan dan dikembangkan pengetahuannya kepada 
pihak lain yang membutuhkan. 
 
 
